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RINGKASAN

Robby Maulana H A, Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, Juli 2026.
Analisis Hubungan Beban Kerja dan Shift Kerja terhadap Tingkat Kecemasan
pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Profesi Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dewi Martha Indria, Pembimbing 2:
Beta Bela Pratiwi

Pendahuluan : Pendidikan profesi dokter merupakan tahap pendidikan dengan
tuntutan akademik dan klinis yang kompleks. Keterlibatan mahasiswa dalam
pelayanan pasien, aktivitas klinik, serta adaptasi terhadap lingkungan rumah sakit
dapat menjadi sumber tekanan psikologis yang berhubungan dengan kecemasan.
Beban kerja dan shift kerja merupakan beberapa aspek yang diduga berkaitan
dengan kondisi psikologis mahasiswa pendidikan profesi dokter. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan beban kerja dan shift kerja terhadap tingkat
kecemasan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Profesi Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Malang.

Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik
dengan pendekatan cross-sectional. Responden penelitian berjumlah 120
mahasiswa Program Studi Pendidikan Profesi Fakultas Kedokteran Universitas
Islam Malang. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner beban kerja
nursalam, kuesioner shift kerja, dan Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS).
Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Fisher
Exact Test dengan tingkat kemaknaan 0,05.

Hasil dan Pembahasan : Sebagian besar responden memiliki beban kerja
kategori sedang sebanyak 57 responden (47,5%). Hasil analisis menunjukkan
tidak terdapat hubungan yang bermakna antara beban kerja dengan tingkat
kecemasan (p=0,973) dan antara jumlah shift kerja dengan tingkat kecemasan
(p=0,385). Jumlah jam Kkerja per minggu (p=0,464) dan waktu istirahat harian
(p=0,691) juga tidak menunjukkan hubungan yang bermakna secara statistik
dengan tingkat kecemasan. Analisis tambahan menggunakan Cramer's V
menunjukkan bahwa kekuatan hubungan antara variabel yang diteliti berada pada
kategori sangat lemah hingga lemah. Hasil ini menunjukkan bahwa kecemasan
pada mahasiswa pendidikan profesi dokter merupakan kondisi yang kompleks dan
tidak hanya berkaitan dengan aktivitas klinik, tetapi juga kemungkinan
dipengaruhi oleh faktor individu maupun lingkungan pembelajaran.

Simpulan : Tidak terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara beban
kerja dan shift kerja dengan tingkat kecemasan pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Profesi Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang.

Kata Kunci : beban kerja, shift kerja, kecemasan, mahasiswa pendidikan profesi
dokter.
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SUMMARY

Robby Maulana H A, Faculty of Medicine, University of Islam Malang, July
2026. Analysis of the Relationship Between Workload and Work Shift with
Anxiety Level among Medical Professional Program Students at the Faculty of
Medicine, University of Islam Malang. Supervisor 1: Dewi Martha Indria,
Supervisor 2: Beta Bela Pratiwi

Introduction : Medical professional education is a stage of education
characterized by complex academic and clinical demands. During this stage,
students are involved in patient care activities, clinical rotations, adaptation to the
hospital environment, and competency evaluations. These demands may become
psychological stressors associated with anxiety. Workload and work shift systems
are considered several aspects that may be related to the psychological condition
of medical professional program students. This study aimed to determine the
relationship between workload and work shift with anxiety levels among medical
professional program students at the Faculty of Medicine, University of Islam
Malang.

Research Methods : This study used an observational analytic design with a
cross-sectional approach. The respondents consisted of 120 medical professional
program students at the Faculty of Medicine, University of Islam Malang who met
the research criteria. Data were collected using workload questionnaires, work
shift questionnaires, and the Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) to assess
anxiety levels. Data analysis was performed using univariate and bivariate
analyses with Fisher’s Exact Test at a significance level of 0.05.

Results and Discussion : The results showed that most respondents had a
moderate workload category, consisting of 57 respondents (47.5%). Statistical
analysis showed that there was no significant relationship between workload and
anxiety levels (p=0.973). In addition, the number of work shifts was not
significantly associated with anxiety levels (p=0.385). Weekly working hours
(p=0.464) and daily rest duration (p=0.691), also showed no statistically
significant relationship with anxiety levels. Additional analysis using Cramer's V
showed that the strength of the relationship between the studied variables was
categorized as very weak to weak. These findings indicate that anxiety among
medical professional program students is a complex condition that may not only
be associated with clinical activities but also influenced by various individual and
learning environment factors.

Conclusion : There was no statistically significant relationship between workload
and work shifts with anxiety levels among medical professional program students
at the Faculty of Medicine, University of Islam Malang.

Keywords : workload, work shift, anxiety, medical professional program
students.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Kecemasan adalah suatu gangguan psikologis yang cukup umum dialami
mahasiswa kedokteran, khususnya pada saat tahap pendidikan profesi. Prevalensi
kecemasan mahasiswa kedokteran di seluruh dunia ditemukan 33,8% mahasiswa
kedokteran secara global (Quek dkk., 2019). Sedangkan di indonesia sendiri
terdapat beberapa penelitian tentang tingkat kecemasan yang terjadi pada
mahasiswa kedokteran. Berdasarkan studi di Universitas Indonesia, sekitar 48,1%
mengalami kecemasan dengan 8,1% mengalami kecemasan berat (Ramadianto
dkk., 2022). Studi lain menunjukkan kecemasan juga terjadi pada mahasiswa
fakultas kedokteran Universitas Gadjah Mada, dilaporkan terdapat 42,9%
mahasiswa mengalami kecemasan minimal, 31% kecemasan ringan, 15,9%
kecemasan sedang, dan 8,7% mahasiswa mengalami kecemasan berat (Wijaya,
2022).

Temuan serupa juga didapatkan pada penilitian terbaru yang menunjukkan
bahwa didapatkan 46% mahasiswa FK Unisma mengalami kecemasan yang
meliputi kecemasan ringan sebanyak 23,2%, kecemasan sedang 7,4%, kecemasan
berat 15,3%, serta sangat berat 0,5% (Nashuha dkk., 2025). Data tersebut
menunjukkan bahwa hampir separuh mahasiswa preklinik memiliki tekanan
psikologis yang signifikan selama proses pendidikan. Apabila prevalensi
kecemasan di tingkat preklinik telah berada diangka yang cukup tinggi, maka
berpotensi adanya peningkatan kecemasan pada tahap pendidikan profesi dokter.

Pada tahap profesi mahasiswa diharuskan beradaptasi akan sistem belajar yang
cukup berbeda dengan masa preklinik. Pada tahap profesi mahasiswa tidak hanya

dituntut untuk menerapkan pengetahuan teoritis yang telah diperoleh pada tahap
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preklinik, akan tetapi juga harus mampu menghadapi tantangan klinis yang
kompleks, tuntutan akademis yang lebih tinggi, jadwal belajar yang lebih padat,
hingga tanggung jawab langsung akan keselamatan pasien. Mahasiswa diharuskan
bekerja sama dengan tenaga medis yang lebih senior serta dihadapi dengan
tuntutan dari pasien dan keluarga pasien akan pelayanan medis yang terbaik. Hal
ini merupakan sebuah tantangan baru dan beban kerja yang lebih tinggi bagi
mahasiswa yang baru beralih dari preklinik menuju fase klinik atau profesi.

Beban kerja yang berlebih diduga menjadi salah satu faktor yang memperkuat
akan timbulnya gejala kecemasan. Studi terbaru yang dilakukan pada 101 perawat
di RSUD Kepanjen yang memiliki beban kerja agak tinggi hingga sangat tinggi
menunjukkan 14% perawat mengalami kecemasan ringan, 10% mengalami
kecemasan sedang, 4% mengalami kecemasan berat, serta 1 % mengalami
kecemasan sangat berat, dengan nilai analisa data Rank Spearman
memperlihatkan nilai Sig. (2-tailed) 0.00 (p<0.05) (Aulia, Rachman & Andriana,
2023). Hal ini mengindikasikan adanya korelasi antara beban kerja berlebih
dengan timbulnya gejala kecemasan. Dalam dunia pendidikan kedokteran, beban
kerja mencakup kegiatan akademik, keterampilan Klinis, pelayanan pasien, serta
tuntutan administratif. Beban kerja yang tinggi akan menimbulkan respon
fisiologis dan psikologis tubuh yang akan berujung pada timbulnya kecemasan,
terutama saat tuntutan tersebut melebihi kapasitas individu (Akiyoshi, 2012).

Selain itu, shift kerja turut menjadi faktor resiko tambahan yang berpotensi
meningkatkan gejala timbulnya kecemasan pada mahasiswa. Hal ini terkait pada
jadwal kerja yang tidak teratur yang dapat mengganggu ritme sirkandian. Melalui
penelitian di Tiongkok menunjukkan 62,08% pekerja dengan jadwal shift
mengalami kecemasan. Nilai uji chi-square menunjukkan nilai x*> = 73,54 dengan
p=0,001 (Li dkk., 2022). Hal ini mengindikasikan pekerja shift memiliki
prevalensi kecemasan yang cenderung lebih tinggi dibandingkan pekerja dengan

pekerja tanpa menggunakan sistem kerja shift. Di Indonesiad as/olei3ii0]a’A
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menunjukkan adanya korelasi antara shift kerja, terutama pada shift malam,
berhubungan erat akan timbulnya gangguan kecemasan (p=0,000) (Panghestu
dkk., 2024).

Dengan adanya temuan tersebut, diperlukan kajian penelitian terkiat pengaruh
shift kerja serta beban kerja terhadap tingkat kecemasan pada mahasiswa profesi
fakultas kedokteran sebagai calon tenaga medis. Maka dari itu, penting untuk
memahami pengaruh beban kerja dan shift kerja terhadap kecemasan pada
mahasiswa profesi FK Unisma dikarenakan adanya temuan masalah kecemasan
yang cukup signifikan. Hal ini dilakukan agar dapat dirancang intervensi preventif
dan promotif yang tepat. Penelitian mengenai kecemasan pada mahasiswa
pendidikan profesi memiliki nilai penting dalam rangka mewujudkan lingkungan
pendidikan Kklinik yang lebih sehat secara mental dan mendukung pencapaian

kompetensi secara optimal.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah ada hubungan antara beban kerja terhadap tingkat kecemasan pada
mahasiswa program studi pendidikan profesi Fakultas Kedokteran
Unisma?
2. Apakah ada hubungan antara shift kerja terhadap tingkat kecemasan pada
mahasiswa program studi pendidikan profesi Fakultas Kedokteran

Unisma?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui hubungan antara beban kerja terhadap tingkat kecemasan pada
mahasiswa program studi pendidikan profesi Fakultas Kedokteran
Unisma.
2. Mengetahui hubungan antara shift kerja terhadap tingkat kecemasan pada
mahasiswa program studi pendidikan profesi Fakultas Kedokteran

Unisma.



1.4 Manfaat

1.4.1 Manfaat Teori

Memperluas pengetahuan keilmuan mengenai pengaruh tingkat beban

REPOSITORY

kerja dan shift kerja terhadap tingkat kecemasan pada mahasiswa program studi

University of Islam Malang

pendidikan profesi Fakultas Kedokteran Unisma. Secara teoritis, perolehan hasil
penelitian diharapkan mampu memberikan manfaat berupa pijakan serta dapat
dijadikan sebagai referensi penelitian berikutnya yang memiliki keterkaitan
dengan pengaruh beban kerja dan shift kerja terhadap status kecemasan

mahasiswa program studi pendidikan profesi.

1.4.2 Manfaat Praktis

Berikut merupakan beberapa manfaat dari pelaksanaan penelitian dari segi praktis.

a) Bagi institusi, dapat dijadikan suatu masukan untuk institusi rumah sakit
mengenai setiap faktor yang dapat mempengaruh status kesehatan pada
mahasiswa program studi pendidikan profesi FK Unisma terutama pada kasus
gangguan kecemasan sehingga diharapkan dapat digunakan sebagai
pertimbangan untuk memperhatikan kesehatan mental tenaga kesehatan.

b) Bagi mahasiswa program studi pendidikan profesi FK Unisma, guna
mengetahui faktor apa saja yang mampu mempengaruhi status kesehatan
seperti halnya gangguan kecemasan.

Bagi mahasiswa, guna mengetahui setiap faktor yang mampu mempengaruhi

status kesehatan seperti gangguan kecemasan
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BAB VII
PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Menjalani pendidikan profesi dokter merupakan suatu proses yang penuh
tantangan, di mana mahasiswa tidak hanya dituntut untuk menerapkan ilmu
kedokteran yang telah dipelajari, tetapi juga beradaptasi dengan lingkungan klinik,
tanggung jawab terhadap pasien, serta tuntutan akademik yang berjalan secara
bersamaan. Dalam proses tersebut, berbagai kondisi kerja seperti jumlah shift, jam
kerja, waktu istirahat, dan beban kerja sering kali dianggap dapat memengaruhi
kondisi psikologis mahasiswa, termasuk tingkat kecemasan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, jumlah shift harian yang dijalani mahasiswa
pendidikan profesi dokter belum menunjukkan hubungan yang signifikan dengan
tingkat kecemasan. Meskipun sistem kerja shift secara teori dapat berkaitan
dengan kelelahan fisik maupun perubahan pola tidur, pada penelitian ini
perbedaan jumlah shift yang dijalani responden belum terbukti berkaitan secara
statistik dengan tingkat kecemasan.

Jumlah jam kerja per minggu juga belum menunjukkan hubungan yang
signifikan dengan tingkat kecemasan mahasiswa pendidikan profesi dokter. Hal
ini menunjukkan bahwa lamanya waktu yang dihabiskan dalam kegiatan klinik
belum dapat dijadikan satu-satunya gambaran mengenai kondisi psikologis
mahasiswa. Cara mahasiswa memahami tuntutan pekerjaan, kemampuan
beradaptasi, serta dukungan yang diperoleh selama menjalani pendidikan profesi
dapat menjadi faktor lain yang turut memengaruhi pengalaman mereka.

Selain itu, durasi jam istirahat harian dan beban kerja juga tidak menunjukkan
hubungan yang signifikan dengan tingkat kecemasan. Selain tidak ditemukan
hubungan yang signifikan secara statistik, analisis tambahan menggunakan

Cramer's V menunjukkan bahwa kekuatan hubungan antara faktor4fakior tersehuyt
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dengan tingkat kecemasan berada pada kategori rendah. Hasil ini menunjukkan
bahwa banyaknya waktu istirahat maupun jumlah tugas yang dijalani belum
secara langsung menentukan munculnya kecemasan pada responden penelitian.
Kondisi psikologis mahasiswa kemungkinan terbentuk melalui interaksi berbagai
aspek, baik dari dalam diri mahasiswa maupun dari lingkungan pendidikan klinik.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kecemasan
pada mahasiswa pendidikan profesi dokter merupakan suatu kondisi yang
kompleks dan tidak dapat dijelaskan hanya berdasarkan karakteristik kerja seperti
jumlah shift, jam kerja, waktu istirahat, dan beban kerja. Meskipun faktor-faktor
tersebut menjadi bagian dari pengalaman pendidikan profesi, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa faktor lain seperti kemampuan menghadapi tekanan, strategi
koping, dukungan sosial, kualitas supervisi, serta lingkungan belajar yang
mendukung kemungkinan turut berperan dalam menjaga kesehatan mental
mahasiswa selama menjalani pendidikan profesi dokter.
7.2 Saran
7.2.1 Bagi Institusi Pendidikan

Institusi pendidikan kedokteran disarankan untuk tetap melakukan

pengaturan dan evaluasi jadwal pendidikan klinik secara proporsional, dengan
mempertimbangkan keseimbangan anatara pencapaian kompetensi klinik dan

kesehatan mental mahasiswa pendidikan profesi dokter.

7.2.2 Bagi Rumah Sakit Pendidikan

Rumah sakit pendidikan disarankan untuk menjaga kualitas supervisi
klinik serta mengembangkan suasana belajar yang kondusif dan suportif, sehingga
mahasiswa pendidikan profesi dapat melaksanakan kegiatan klinik secara optimal

tanpa mengalami tekanan psikologis yang berlebihan.
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7.2.3 Bagi Mahasiswa Pendidikan Profesi Dokter

Mahasiswa pendidikan profesi dokter diharapkan lebih meningkatkan
kemampuan adaptasi diri melalui pengelolaan waktu yang lebih efektif, penerapan
mekanisme koping yang optimal, serta menjaga kesehatan fisik dan mental selama
menjalani pendidikan profesi sebagai upaya pencegahan terhadap timbulnya
gangguan kecemasan.
7.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi faktor-faktor lain
diluar aspek beban kerja yang berpotensi memengaruhi kecemasan, seperti
kualitas tidur, dukungan sosial, strategi koping dan faktor kepribadian, serta
mempertimbangkan penggunaan desain longitudinal agar diperoleh gambaran
hubungan kausal yang lebih komprehensif. Serta peneliti selanjutnya diharapkan
lebih mempertimbangkan pemilihan instrumen pengukuran beban kerja yang
sesuai dengan karakteristik responden pendidikan profesi. Hal ini dikarenakan
sistem pendidikan profesi berbeda dengan pekerja profesional, karena pada tahap
pendidikan profesi masih termasuk dalam pembelajaran klinis, bukan tenaga kerja
tetap. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan atau mengembangkan
instrumen yang mempertimbangkan asmpek akademik, tuntutan pembelajaran
Kklinis, tekanan penididikan, serta adaptasi lingkungan rumah sakit agar hasil
penelitian lebih relevan dan representatif terhadap kondisi mahasiswa pendidikan
profesi dokter. Penambahan jumlah partisipan dapat dipertimbangkan karena
semakin banyak data yang dikumpulkan, dapat meningkatkan kekuatan uji
statistiknya, sehingga apabila memang terdapat hubungan atau perbedaan yang
nyata, peluang untuk memperoleh hasil yang signifikan secara statistik lebih

besar.
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